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Abstrak

Stres akademik diartikan sebagai kondisi individu yang mengalami tekanan yang ditimbulkan oleh adanya
tuntutan akademik. Ketika mengalami stres akademik mahasiswa mencari dukungan sosial teman sebaya.
Selain itu, keyakinan terhadap kemampuan diri yang dimiliki individu juga menjadi aspek penting dalam
mengahadapi stres. Keyakinan terhadap kemampuan diri atau efikasi diri mendorong individu untuk percaya
diri dalam menghadapi situasi sulit. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran dukungan sosial teman
sebaya dan efikasi diri terhadap stres akademik mahasiswa semester akhir Program Studi Sarjana Kedokteran
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode skala, yaitu skala dukungan sosial teman sebaya, skala efikasi diri, dan skala stres akademik. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 146 orang dengan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian
ini menggunakan teknik regresi berganda dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien
sebesar 0,102. Hal tersebut mengungkapkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan efikasi diri berperan
sebesar 10% terhadap stres akademik.

Kata Kunci: dukungan sosial teman sebaya; efikasi diri; mahasiswa kedokteran; stres akademik.

Abstact

Academic stress is defined as an individual condition that experiences pressure caused by academic
demands. When experiencing stress, academic students seek social support from peers. In addition, belief in
one's own abilities is also an important aspect in dealing with stress. Belief in self-ability or self-efficacy
encourages individuals to be confident in facing difficult situations. The purpose of this study was to
determine the role of peer social support and self-efficacy on academic stress in final semester students of the
Bachelor of Medicine Study Program, Faculty of Medicine, Udayana University. The data collection method
in this study used the scale method, namely the peer social support scale, the self-efficacy scale, and the
academic scale. The number of samples in this study were 146 people with a purposive sampling technique.
Analysis of the research data used multiple regression techniques and obtained a significance value of 0.000
and a coefficient value of 0.102. This revealed that peer social support and self-efficacy contributed 10% to
academic stress.

Keyword: peer social support; self efficacy; medical student, academic stress

PENDAHULUAN sistem pembelajaran dan sistem ujian

Menjadi mahasiswa merupakan yang berbeda-beda.

suatu kebanggaan sekaligus menjadi Ketika sudah menginjak semester

tantangan untuk individu (Fauziah, 2015).
Mahasiswa akan menemukan tugas
akademis yang lebih sulit, kelas yang jika
tidak dihadiri akan ketinggalan materi,
dosen yang memiliki penilaian yang

berbeda-beda, jadwal yang padat, serta

akhir, mahasiswa akan merasakan tekanan
yang bertambah dimana mahasiswa harus
menyelesaikan skripsi dan mulai berpikir
mengenai  masa depannya  tentang
pekerjaan di bidang yang dia tekuni

setelah lulus dari perguruan tinggi serta
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persaingan dalam dunia kerja nantinya
(Baiti dkk, 2017). Dari hasil penelitian,
mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi akan rentan terhadap stres (Bunda,
2018). Hal ini dibuktikan dengan banyak
kasus yang sudah terjadi salah satunya
diliput oleh Tribunnews.com terdapat
kejadian tragis yang dialami oleh
mahasiswa semester akhir yang ditemukan
tewas gantung diri dikarenakan depresi
lantaran skripsi yang tidak kunjung selesai
(Rahadiansyah & Chusairi, 2021). Sejalan
dengan kondisi subjek penelitian, dimana
mahasiswa  angkatan 2020  sedang
mengerjakan skripsi dan masih ada mata
kuliah yang harus ditempuh sehingga hal
ini dapat memicu tekanan yang dirasakan
bertambah.

Mahasiswa semester akhir termasuk
dalam usia tahap perkembangan dewasa
awal. Menurut Santrock (2012) tahap
dewasa awal berada pada rentang usia 18-
25 tahun. Sebagai seorang dewasa awal,
mahasiswa berusaha untuk menemukan
identitas diri yang sesungguhnya (Ernita,
2021).

Stres merupakan respon individu
terhadap kejadian yang memicu stres
(stressor) yang dapat mengancam dan
mengganggu kemampuan individu untuk
menanganinya (coping) (Santrock, 2003).

Penelitian oleh Ambarwati, dkk

(2017) mendapatkan hasil bahwa stres
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pada mahasiswa dapat terjadi dikarenakan
adanya faktor eksternal yaitu beban kuliah
yang semakin tinggi berkaitan terhadap
semakin  tinggi tingkatannya maka
semakin  sulit mata kuliah yang
dijalaninya.

Stres akademik merupakan kondisi
individu saat mengalami tekanan yang
disebabkan oleh adanya tuntutan yang
timbul dalam bidang pendidikan (Weidner
dkk, 1996). Hasil penelitian oleh Yusof
dan Rahim (dalam Hasanah dkk, 2020)
mengemukakan mengenai stres dapat
terjadi karena banyaknya materi pelajaran
yang harus dipelajari, kualitas dosen yang
mengajar dan kurangnya feedback dari
dosen, serta jumlah tugas yang banyak.
Stres yang tidak mampu dikendalikan
akan memunculkan kognitif, fisiologis,
dan perilaku yang akan bertambah buruk
ketika stres meningkat (Amalia, 2019).

Selama mengalami stres mahasiswa
mencari dukungan sosial dan emosional
(Smith & Renk, 2007). Dukungan sosial
merupakan

kenyamanan, perhatian,

penghargaan, dan pertolongan yang
diterima

(Sarafino, 2011).

individu dari orang lain

Salah satu sumber adanya dukungan
sosial adalah teman sebaya (Sarafino &
Smith, 2011). Teman sebaya didefinisikan

sebagai individu dengan tingkatan usia
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atau tingkat kematangan yang kurang
lebih sama (Santrock, 2012).

Adanya dukungan sosial teman
sebaya dianggap sangat berpengaruh
dalam kehidupan mahasiswa karena
mampu memberikan mahasiswa jaminan
adanya orang yang dapat diandalkan
untuk  membantu  serta  mahasiswa
mendapatkan  informasi, saran, dan
nasehat yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan dan mengatasi permasalahan
yang dihadapi (Faqih, 2020).

Selain  dukungan sosial teman
sebaya, faktor internal dalam diri individu
yaitu keyakinan yang dimiliki terhadap
kemampuan dirinya menjadi aspek
penting ketika individu berperilaku dalam
menghadapi  stres. Keyakinan akan
kemampuan diri atau efikasi diri yang
dimiliki dapat membantu individu
menyesuaikan diri lebih baik, dapat
mempengaruhi  situasi, dan  dapat
menunjukkan kemampuan yang dimiliki
dengan lebih baik sehingga dapat
menghindarkan diri dari reaksi psikis
(Afnan dkk, 2021). Efikasi diri mewakili
kepercayaan diri individu bahwa individu
mampu untuk mengatasi permasalahan
(Revich dan Shatte dalam Fakhrurrozi,
2020). Efikasi diri telah teridentifikasi dan
berkaitan dengan peforma akademik
sehingga dapat mempengaruhi stres

akademik yang dialami mahasiswa karena
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menunjukkan kemampuan individu untuk
menyelesaikan  permasalahan terutama
dalam peforma akademik (Cassidy, 2015).
Menurut Bandura (1997) efikasi diri
merupakan

keyakinan terhadap

kemampuan  yang  dimiliki  untuk
mengorganisasikan dan melaksanakan
tugas atau tindakan yang dibutuhkan agar
mencapai tujuan yang diinginkan.

Stres pada mahasiswa kedokteran
sangat tinggi apabila dibandingkan dengan
program studi lain (Saputra & Suarya,
2019). Dikutip dari UNAIR News,
menyatakan  bahwa

kedokteran

program  studi
dinilai  lebih  stressful
dibanding program studi profesi lain,
dimana penelitian yang dilakukan dengan
melibatkan 359 mahasiswa kedokteran
Universitas  Airlangga yang  hampir
separuh responden dalam penelitian ini
terpapar kecemasan dan stres yang
disebabkan oleh tiga penyebab utamanya
yaitu peforma akademik, tekanan untuk
sukses, dan rencana pasca lulus (Maulida
dkk, 2020).

Dilansir melalui hmku.fkunud.com,
Program  Studi Sarjana Kedokteran
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
atau bisa disingkat PSSK merupakan salah
satu program studi unggulan dan diminati
di kalangan nasional hingga internasional

(HMKU, 2014).
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Penelitian oleh Tirtha, dkk (2022)
membuktikan bahwa mahasiswa PSSK
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
rentan mengalami stres hingga depresi,
ditemukan bahwa mayoritas responden

mengalami depresi dikarenakan kesulitan

beradaptasi dengan lingkungan
akademiknya  seiring  bertambahnya
semester perkuliahannya. Selain itu,

penelitian lain oleh Suhadi, dkk (2021)
juga membuktikan bahwa mahasiswa
PSSK mengalami insomnia disebabkan
oleh beberapa faktor seperti tingkat stres
yang dialami mahasiswa yang merupakan
154 orang mahasiswa  mengalami
insomnia.

Tekanan mahasiswa PSSK dapat
bertambah bila sudah mencapai semester
akhir karena berdasarkan hasil studi
literatur pada penelitian yang dilakukan
oleh Pratama (2014) menyatakan bahwa
stres akademik meningkat pada setiap
semester. Hal ini menyebabkan tuntutan
belajar mahasiswa menjadi semakin besar
dikarenakan adanya skripsi (Cahyani &
Akmal, 2017).

Untuk mendukung penelitian yang
akan dilakukan, peneliti melakukan studi
pendahuluan pada tanggal 8 April 2022
melalui pertanyaan terbuka dengan google
form pada 5 orang mahasiswa PSSK FK

Udayana yang berada di semester akhir.

Hasil studi pendahuluan mengungkapkan
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bahwa semua responden mengaku

mengalami  stres  akademik  serta
ditemukan juga bahwa reaksi dari stres
akademik yang dimunculkan adalah emosi
negatif seperti gelisah, sedih, kesal, tidak
puas karena belum mempelajari banyak
hal, sertas keluhan-keluhan fisik yaitu
sakit kepala dan kelelahan (Daneswari,
2022).

Selain itu hasil studi pendahuluan
juga  menyatakan  bahwa  seluruh
responden menjalin pertemanan dengan
teman sebaya dan mahasiswa merasakan
dampak positif yaitu dimana mahasiswa
merasa lebih tenang, merasa diperdulikan,
bahagia,

diandalkan

adanya orang yang dapat

untuk membantu  dalam
menghadapi tekanan, dapat menemukan
problem-solve untuk permasalahan yang
dihadapi, dan saling mendukung satu
sama lain (Daneswari, 2022).

Diimbangi dengan efikasi diri,
mahasiswa mampu untuk percaya diri
terhadap kemampuan yang dimiliki
sehingga dapat mengontrol perilakunya
dan mampu menghadapi stres akademik
yang dialami. Berikutnya, hasil studi
pendahuluan juga menunjukkan bahwa
efikasi diri berperan dalam menurunkan
stres  akademik, responden  dapat
mengenali gejala stres yang dialami, dapat
mengelola pikiran agar stres tidak

berkelanjutan, dan memiliki keyakinan
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untuk dapat menghadapi permasalahan
yang menjadi faktor penyebab stres.
Berdasarkan pemaparan urgensi
permasalahan diatas, maka penelitian ini
akan mengkaji lebih lanjut mengenai
permasalahan ini ke dalam sebuah judul
Peran Dukungan Sosial Teman Sebaya
dan Efikasi Diri terhadap Stres Akademik
Mahasiswa Semester Akhir Program Studi
Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana.
KAJIAN PUSTAKA
Stres Akademik

Santrock (2003) mendefinisikan
bahwa stres merupakan respon individu
terhadap kejadian yang memicu stres
(stressor) yang dapat mengancam dan
mengganggu kemampuan individu untuk
menanganinya (coping).

Para ahli Weidner, dkk (1996)
mendefinisikan stres akademik sebagai
kondisi individu saat mengalami tekanan
yang disebabkan oleh adanya tuntutan
yang timbul dalam bidang pendidikan.

Definisi lainnya mengenai stres
akademik dijelaskan oleh Purwati (2012),
bahwa stres akademik merupakan hasil
persepsi subjektif terhadap
ketidaksesuaian tuntutan lingkungan dan
sumber daya aktual yang berbeda-beda
dimiliki oleh setiap individunya.
definisi

Berdasarkan  beberapa

diatas dapat disimpulkan bahwa stres
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akademik merupakan reaksi negatif dari
individu berupa perilaku atau emosi
karena tidak mampu menghadapi tekanan
dalam lingkungan pendidikan.

Menurut Cox (dalam Gibson dkk,
1996) terdapat aspek-aspek yang terdiri
dari empat macam reaksi stres yaitu : 1)
Reaksi psikologis, reaksi ini terjadi karena
perasaan yang dirasakan secara pribadi
dan dikaitkan pada aspek emosi; 2) Reaksi
fisiologis, reaksi ini terjadi berkaitan
dengan fungsi alat-alat tubuh dimana
muncul keluhan fisik; 3) Reaksi kognitif,
reaksi ini

terjadi menyebabkan

berpengaruhnya  proses; 4)  Reaksi
perilaku, reaksi ini dapat dilihat dari
perilaku-perilaku yang muncul.
Dukungan Sosial Teman Sebaya

(2011)

Sarafino menyatakan

mengenai  dukungan  sosial  yang

merupakan  kenyamanan,  perhatian,

penghargaan, dan pertolongan yang
diterima individu dari orang lain. Sumber-
sumber dukungan sosial yang individu
dapatkan

banyak  diperoleh  dari

lingkungan sekitar, seperti keluarga,
teman sebaya, guru dan lainnya (Lubis,
2018).

Salah  satu  sumber adanya
dukungan sosial adalah teman sebaya
(Sarafino & Smith, 2011). Santrock
(2012)

mendefinisikan mengenai

dukungan teman sebaya, merupakan yang
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paling berpengaruh terhadap rasa percaya
diri pada diri individu.

Sarafino dan  Smith (2011)
membagi aspek dukungan sosial menjadi
empat, yaitu : 1) Dukungan Emosional
dan Penghargaan, merupakan bantuan
yang didapatkan berupa rasa empati,
perhatian,  kepeduliaan, = penghargaan
positif, dan dorongan saat memiliki
masalah; 2) Dukungan Instrumental,
merupakan bantuan nyata atau bantuan
secara matert,; 3) Dukungan
Informasional, merupakan bantuan berupa
umpan balik; 4) Dukungan Kebersamaan,
merupakan bantuan berupa adanya
kebersamaan dengan individu lain atau
kelompok yang memiliki minat dan
aktivitas sosial yang sama sehingga
memiliki perasaan keanggotaan dalam
kelompok.

Efikasi Diri

Menurut Bandura (1997) efikasi

diri merupakan

keyakinan terhadap

kemampuan  yang  dimiliki  untuk
mengorganisasikan dan melaksanakan
tugas atau tindakan yang dibutuhkan agar
mencapai tujuan yang diinginkan. Maulia
(2019) menjelaskan efikasi diri
merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuan menuntaskan tugas-tugas
akademik berdasarkan atas kesadaran diri
tentang pentingnya pendidikan, nilai,

harapan pada hasil yang akan dicapai.
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Berdasarkan definisi-definisi di
atas, dapat disimpulkan efikasi diri
merupakan keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki individu untuk
menyelesaikan dan mengatasi rintangan
yang dihadapi agar tercapainya tujuan
yang diharapkan.

Bandura (1997) memaparkan
aspek-aspek mengenai efikasi diri yaitu :
1) Tingkat Kesulitan (level), merupakan
keyakinan individu atas kemampuannya
mengahadapi tingkat kesulitan untuk

menyelesaikan tugasnya; 2) Generalisasi

(generality), merupakan dengan
keyakinan individu terhadap
kemampuannya  melaksanakan  tugas

diberbagai aktivitas yang dijalaninya; 3)
Kekuatan (strength), merupakan dengan
kekuatan pada keyakinan atau

pengharapan individu mengenai
kemampuan dirinya.
Mahasiswa Program Studi Kedokteran
Semester Akhir

Menjadi mahasiswa program studi
Kedokteran merupakan suatu keputusan
yang besar, dimana terdapat pelatihan-
pelatihan yang harus dijalankan para calon
dokter dalam menempuh pendidikan
adalah sebuah stressor yang besar (Risma,
2015).

Mahasiswa Kedokteran merupakan
individu yang menempuh pendidikan di

Perguruan Tinggi dalam kurun waktu 5%
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tahun, terdiri dari 4 tahun Program Studi
Sarjana Kedokteran yaitu dari semester
satu sampai semester delapan dan 1%
tahun pada Program Studi Profesi Dokter
yang dimulai dari semester Sembilan
sampai semester sebelas (Christyanti,
Mustami’ah & Sulistiani, 2012).

Pada program studi Kedokteran
pada setiap semesternya terdiri dari
beberapa blok. Pada masing-masing akhir
blok akan dilaksanakan ujian akhir dan
diadakan OSCE (Objective Structure
Sistem  blok

Clinical Examination).

merupakan pembelajaran yang
menggabungkan jam studi suatu mata
pelajaran  dimana  pertemuan mata
perlajaran dilakukan menjadi satu minggu
penuh atau lebih sampai mata pelajaran
tersebut selesai dengan tolok ukur materi
dapat tersampaikan secara maksimal dan
sesuai dengan tuntutan kurikulum (Majid
dalam Pratiwi 2015). Selain ujian blok
terdapat ujian OSCE (Objective Structure
Clinical Examination) yang merupakan
ujian dengan penilaian berdasarkan
keterampilan mahasiswa saat melakukan
berbagai  keterampilan  Kklinik  yang
menjadi evaluasi dari pengetahuan pada
uji  kompetensi dokter di Indonesia
(Risma, 2015).

Menjadi mahasiswa semester akhir
dituntut untuk memiliki kesiapan mental

pada tekanan yang akan dijalani (Rizqi &
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Ediati, 2020). Semester akhir merupakan

puncak seorang  mahasiswa  untuk
menuntut ilmu dan menempuh pendidikan
terakhir di suatu perguruan tinggi dengan
jurusan tertentu dan sebagai langkah
terakhir seorang mahasiswa menggapai
tujuannya yaitu menjadi seorang sarjana
(Sena & Ulansari, 2020). Ketika menjadi
mahasiswa semester akhir akan selalu
berpikir untuk menyelesaikan semua tugas
yang menjadi syarat kelulusan dengan
cepat salah satunya skripsi.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan

metode  kuantitatif. Populasi  dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi  Sarjana Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 146
mahasiswa semester akhir Program Studi
Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik non probability sampling yaitu
purposive sampling.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala Likert,
yaitu skala dukungan sosial teman sebaya,
skala efikasi diri, dan skala stres
akademik.

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji regresi

berganda (Multiple Regression) dengan
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menggunakan program SPSS 26 for

Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Kategorisasi Stres Akademik
Rentang Kategori dnmlgh Persentase
Nilai
X< 60 Rendslh 3 2%
60<X<90 Sedang 19 81.3%
=X Tingzi U 16.4%

Total 146 100%

Berdasarkan data pada tabel 1,
dapat diketahui bahwa mayoritas subjek
memiliki tingkat stres akademik pada
kategori sedang dengan presentase 81,5%
dengan jumlah subjek 119 orang.

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial Teman

Sebaya
Rentang Katezori Jumlzh Persentase
Nilai
X< Rendah 1 0T%
UES Sk Sedang 7 514%
138<X Tingai 70 47.9%

Total 146 100%

Berdasarkan data pada tabel 2,
dapat diketahui bahwa mayoritas subjek
memiliki dukungan sosial teman sebaya
pada kategori sedang dengan presentase

51,4% dengan jumlah subjek 75 orang.
Tabel 3. Kategorisasi Efikasi Diri

Rentang Kategori Jumlah Persentase
Nilai
X<dl Readdh 0 i)
X6 Sedang ) 56.2%
63X Tinssi 64 B%
Totl 146 100%

Berdasarkan data pada tabel 3,
dapat diketahui bahwa mayoritas subjek

memiliki efikasi diri pada kategori sedang
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dengan presentase 56,2% dengan jumlah

subjek 82 orang.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda
d R F F Sig,
Regression 2 0319 0l 81 0,000
Residual 18

Hasil uji regresi berganda pada
Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai F
8,113 dan nilai signifikansi

sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai R adalah

sebesar

0,319 dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,102. Berdasarkan nilai tersebut,
maka dapat dinyatakan bahwa dukungan
sosial teman sebaya dan efikasi berperan
terhadap stres akademik mahasiswa
semester akhir Program Studi Sarjana
Kedokteran
10,2%,

sementara variabel lain yang tidak diteliti

Kedokteran Fakultas

Universitas Udayana sebesar

berperan sebesar 89,8%.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis

Regresi Linear Berganda

Yariahs] Unstandardized t Sig.
Coefficients

b Std. Ervor

(Constar) 89,638 9323 9413 0,000

Duiungan Sosial Teman Sebaya 0112 1M 237 000
Efkasi Dig 048 oll 3% 0,001

Berdasarkan tabel 5. Dapat
diketahui bahwa semakin tinggi dukungan
sosial teman sebaya maka stres akademik
semakin tinggi sedangkan pada efikasi
diri, semakin tinggi efikasi diri maka stres

akademik menurun.
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Pembahasan

Mahasiswa PSSK FK Udayana
mengalami  stres  akademik  yang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
kesulitan beradaptasi dengan lingkungan
akademiknya  seiring  bertambahnya
semester perkuliahannya (Tirtha dkk,
2022). Hal ini juga didukung berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang peneliti
lakukan dimana mahasiswa semester akhir
PSSK FK Udayana menyatakan semakin
bertambahnya semester tekanan
akademiknya juga meningkat seperti mata
pelajaran  yang  bertambah  banyak
(Daneswari, 2022). Selain itu, penelitian
oleh  Suhadi, dkk (2021) juga
membuktikan bahwa mahasiswa PSSK
mengalami insomnia dikarenakan stres
akademik yang dialami. Hal ini berkaitan
dengan skala dalam penelitian ini yaitu
subjek merasa sulit tidur karena
memikirkan tekanan akademik yang
dialami.

Efikasi diri  memiliki peran
menurunkan stres akademik mahasiswa
semester akhir PSSK FK Udayana.
Semakin tinggi taraf efikasi diri maka
semakin rendah stres akdemik mahasiswa.
Berdasarkan aspek-aspek dalam skala
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
yakin dengan usaha dan kemampuannya

dalam menyelesaikan tugas dengan
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membuat perencanaan dan pengaturan
diri, memiliki keyakinan untuk mampu
menghadapi situasi yang dialami, dan
belajar yang tekun dan serius ketika
hendak mengahadapi ujian (Wistarini &
Marheni, 2019).

Hasil yang juga diperoleh dalam
penelitian ini  yaitu semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya maka
semakin tinggi pula stres akademik
mahasiswa.

Dukungan sosial teman sebaya
sebagai lingkungan yang mendukung
mahasiswa Kedokteran belum tentu
mampu mengurangi stres karena dapat
menimbulkan efek kompetisi di antara
mahasiswa (Houri dkk, 2023). Penelitian
terdahulu  oleh  Rihartini  (2021),
menunjukkan bahwa model interaksi
kelompok teman sebaya belum tentu harus
saling mendukung dalam menangani stres
akademik pada subjek mahasiswa, hal ini
dikarenakan terjadi kemajemukan dan
kesenjangan pola interaksi pada kelompok
yang  membuat

anggota  kelompok

memilih untuk lebih mengandalkan

kemampuan yang dimiliki individu
dibandingkan dengan kelompok sosialnya.
Mahasiswa yang mengalami masalah
dalam komunikasi dengan sosialnya
menyebabkan tingkat stres menjadi tinggi

(Thawabieh & Qaisy, 2012).
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Dapat dilihat dari salah satu aspek
dukungan sosial teman sebaya yang dibuat
pada penelitian ini yaitu mengenai
dukungan

Menurut Palant & Himmel (2019), bentuk

emosional  yaitu  empati.
dukungan empati dari teman sebaya tidak
dapat diterima karena individu terkadang
memerlukan waktu lebih lama sehingga
menimbulkan rasa tidak menyenangkan
jika teman sebaya bertanya bagaimana
keadaan dan situasi karena individu
berharap tidak memikirkan terbelih dahulu
situasi sulitnya dan dapat menimbulkan
rasa kesal jika ada teman sebaya yang
menanyakan kondisi.

Bentuk dukungan yang paling
bermanfaat adalah dukungan yang sesuai
dengan kebutuhan penerima dukungan
karena tidak semua aspek dukungan sosial
dapat melawan stres (Taylor, 2018).
Sarafino & Smith (2011) juga menyatakan
bahwa terkadang bantuan yang diterima
memiliki makna bahwa individu yang
bantuan  tidak

menerima mampu

menyelesaikan  permasalahan  mereka
sehingga menyebabkan harga diri rendah
pada penerima bantuan. Stres akademik
individu meningkat karena teman sebaya
tidak bisa merasakan atau mengenali
kebutuhan orang lain dan juga lebih
egosentris (Friedman, 2008).

Penelitian ini memiliki

keterbatasan yaitu responden dalam
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penelitian ini kurang kooperatif untuk
mengisi kuesioner penelitian, hal ini
karena pemberian kuesioner dilakukan
secara online.
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telah dilakukan maka
kesimpulan  yang  diperoleh  yaitu
dukungan sosial teman sebaya dan efikasi
dir1 secara bersama-sama memiliki peran
terhadap stres akademik. Dukungan sosial
teman sebaya memiliki peran
meningkatkan stres akademik mahasiswa
sedangkan efikasi diri memiliki peran
dalam menurunkan stres akademik.

Saran yang dapat diberikan oleh
peneliti kepada mahasiswa diharapkan
dpaat meningkatkan efikasi diri yang
dimiliki dan untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melaksanakan

pengambilan data secara offline agar dapat

bertemu  secara  langsung  dengan
responden sehingga menghindari
ketidaksesuaian dalam pengisian

kuesioner serta memantau responden
dalam waktu tertentu.
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